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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dekomposisi serasah daun mangrove di Kelurahan Lappa 

Kabupaten Sinjai.  Pengukuran laju dekomposisi dilakuakn dengan menggunakan litter-bag dari masing-masing 

lokasi pengamatan kemudian diamati serta ditimbang pada hari ke 7, 14, 21, dan 28.  Serasah selanjutnya 

dikeringkan menggunakan oven lalu diukur berat keringnya.  Laju dekomposisi serasah yang dihitung dari 

penyusutan berat yang terjadi setiap minggu.  Hasil yang didapatkan  dari laju dekomposisi serasah daun 

mangrove selama penelitian tertinggi pada stasiun B untuk jenis Rhizopora spp yaitu 11,33 gram/hari atau 

79,30%. Sedangkan terendah pada stasiun A untuk jenis Rhizopora spp dengan laju dekomposisi 9,38 gram/hari 

atau persentase laju dekomposisi 65,65%. 
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PENDAHULUAN 

 

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem perairan yang memiliki tingkat 

produktivitas tinggi. Tumbuh dan berkembang di daerah intertidal dan sangat dipengaruhi oleh pasang 

surut air laut serta fluktuasi lingkungan yang berubah setiap saat. Umumnya ditemukan pada daerah 

tropis dan hanya sebagian pada daerah subtropis. Mangrove memiliki peranan penting karena 

merupakan tempat terjadinya interaksi kompleks antara sifat-sifat fisika, kimia dan biologi. 

Keberadaan ekosistem mangrove pada suatu kawasan perairan pesisir merupakan suatu habitat yang 

sangat potensial bagi kehidupan berbagai biota perairan.  

Secara fisik mangrove berfungsi sebagai pelindung  pantai dari gempuran ombak dan angin. 

Pohonnya mampu mengurangi energi gelombang serta memperlambat arus. Akar mangrove mampu 

mengikat dan menstabilkan substrat lumpur.  Secara ekologis mangrove berperan sebagai daerah 

pemijahan (spawningground), daerah mencari makan (feeding ground) dan daerah pembesaran 

(nursery grounds) berbagai jenis ikan, kerang dan biota lainnya. Mangrove juga sebagai penghasil 

sejumlah besar serasah, penting  bagi plankton yang merupakan sumber makanan utama biota laut 

(Lestari, 2015). 
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Serasah mangrove merupakan penyuplai bahan organik terhadap kesuburan ekosistem 

mangrove, sehingga mampu menunjang kehidupan makhluk hidup di dalamnya. Produksi serasah 

merupakan bagian yang penting dalam transfer bahan organik dari vegetasi ke dalam tanah. Unsur hara 

yang dihasilkan dari proses dekomposisi serasah di dalam tanah sangat penting dalam pertumbuhan 

mangrove dan sebagai sumber detritus bagi ekosistem laut dan estuari dalam menyokong kehidupan 

berbagai organisme akuatik (Zamroni dan Rohyani, 2008).  

Mangrove yang berada di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 

keadaannya masih terjaga tetapi pada bagian tertentu sudah mengalami kerusakan mangrove digunakan 

untuk tambak oleh masyarakat setempat. Kondisi ini dikhawatirkan akan menurunkan fungsi dan 

peranan mangrove sebagai kawasan pengubah nutrient yang akhirnya mempengaruhi terhadap 

produktivitas ekosistem pesisir atau estuari, dalam mendukung ketersediaan sumberdaya ikan di 

perairan pesisir. Kerusakan yang terjadi disebabkan karena adanya pembagunan disekitar mangrove. 

Mengingat betapa pentingnya serasah bagi kelangsungan hidup biota dan produksi ikan di ekosistem 

mangrove sehingga menjadi bahan dalam melakukan penelitian tentang laju dekomposisi serasah daun 

mangrove. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penentuan stasiun pengamatan yang dibedakan dari Stasiun 1 muara sungai tangka, Stasiun 2 

daerah pelabuhan larea-rea,  dan Stasiun 3 pertambakan penduduk. Pengambilan serasah daun 

mangrove dilakukan pada setiap stasiun. Serasah yang diambil berupa daun yang jatuh secara alami di 

lantai hutan mangrove. Setiap stasiun di siapkan 8 kantung serasah setiap kantung berisi serasah 50 gr.  

Setelah daun dimasukkan, kantung sersah dijahit kemudian diberi lubang pada kedua sisi kantung 

kanan dari kiri agar kantung dihubungkan dengan tali rafiah. Kemudian kantung serasah diikat pada 

akar mangrove dengan erat agar kantung serasah tidak terlepas pada saat dipasang.  Pengukuran laju 

dekomposisi dilakukan dengan mengambil litter-bag dari masing-masing lokasi pengamatan pada hari 

ke-7, 14, 21, dan 28. Setiap selesai waktu pengambilan serasah dari litter-bag dikeluarkan dan 

ditiriskan, untuk selanjutnya diukur berat basahnya. Kemudian serasah tersebut dikeringkan dengan 

menggunakan sinar matahari selama 3-5 hari hingga beratnya konstan lalu diukur berat keringnya. Laju 

dekomposisi serasah dihitung dari penyusutan berat serasah yang terdekomposisi dalam satu satuan 

waktu.  Laju dekomposisi serasah dihitung dengan menggunakan persamaan 
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𝑅 =
𝑊0 − 𝑊𝑡

𝑇
 

R = Laju dekomposisi (gr/hari); T = Waktu pengamatan (hari); W0 = Berat kering sampel awal(gr); Wt 

= Berat kering waktu pengamatan ke-t (gr). 

Persentase pengurangan serasah diperoleh dengan menggunakan rumus: 

𝑌 =
𝑊0 − 𝑊𝑡

𝑊0
 𝑥 100% 

Y = Persentase serasah yang mengalami dekomposisi; W0 = Berat kering sampel awal (gr); Wt = Berat 

kering waktu pengamatan ke-t (gr). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Proses dekomposisi serasah mangrove selama 28 hari menunjukkan bahwa belum ada serasah 

terdekomposisi secara sempurna (100%). Bobot kering serasah daun mangrove disajikan dalam Tabel 

1. 

Tabel 1. Nilai berat awal dan berat akhir serasah mangrove berdasarkan stasiun pengamatan. 

Stasiun Jenis Mangrove Berat Awal (gram) 
Berat Akhir 

(gram) 

A 

Rhizopora spp 400 137,4 

Avicennia spp 400 110,9 

Nypa fruticans 400 106,2 

B 

Rhizopora spp 400 82,8 

Avicennia spp 400 83,6 

Nypa fruticans 400 92,8 

C 

Rhizopora spp 400 127,5 

Avicennia spp 400 105,2 

Nypa fruticans 400 107,2 

 

Dari hasil pengukuran berat akhir serasah mangrove di atas menujukkan adanya perubahan berat 

dari tiga jenis mangrove pada setiap stasiun pengamatan.  Untuk stasiun A (Sungai) berat akhir 

tertinggi pada  jenis Rhizopora spp (137,4 gram) dan terendah pada jenis Nypa fruticans(106,2 gram).  

Pada stasiun B (Pelabuhan) berat akhir tertinggi pada  jenis Nypa fruticans (92,8 gram) dan terendah 

pada jenis Rhizopora spp (82,8 gram).  Sedangkan pada stasiun C (Tambak) berat akhir tertinggi pada  

jenis Rhizopora spp (127,5 gram) dan terendah pada Avicennia spp (105,2 gram). 

Syamsurisal (2011) dalam Andrianto, dkk (2015), menyatakan bahwa kelimpahan mikroba 

(dekomposer) banyak terdapat di stasiun B daerah pelabuhan karena banyak mengandung unsur hara 

yang dibutuhkan oleh mikroorganisme untuk mengurai serasah daun mangrove sehingga proses 
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dekomposisi berlangsung dengan cepat. Untuk stasiun C bertempat pada tambak karena habitatnya 

berlumpur, sehingga pembusukan lebih lambat. Sedangkan pada stasiun A daerah yang menjadi tempat 

serasah lebih banyak yang tidak tergenang pada saat surut. Hal ini proses dekomposisi dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan keberadaan mikroorganisme atau bakteri yang ada disekitar mangrove 

terbawah arus pada saat pasang surut sehingga serasah mangrove lebih lambat terdekomposisi, 

Wijoyono (2009).  

Jarak titik stasiun A ke stasiun B berkisaran antara 700 m  sedangkan jarak titik stasiun C 

berkisaran antara 220 m dari stasiun B. Keberadaan nutrient juga dipengaruhi oleh komposisi sedimen, 

sedimen yang banyak mengandung lumpur umumnya kaya bahan organik dibandingkan sedimen 

berpasir, (Lekatompessy dan Tutuhatunewa, 2010). 

Nilai laju dekomposisi persentase dan laju dekomposisi serasah mangrove berdasarkan stasiun 

pengamatan selama penelitian dapat dilihat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Nilai laju dekomposisi persentase dan laju dekomposisi serasah mangrove berdasarkan 

stasiun pengamatan. 

 

Grafik diatas  menunjukkan nilai laju dekomposisi persentase dan laju dekomposisi serasah 

mangrove pada stasiun A, stasiun B dan stasiun C. Nilai laju dekomposisi persentase dan laju 

dekomposisi serasah mangrove pada stasiun A (sungai) pada jenis Nypa fruticans dengan nilai 73,45 

gram/hari dengan persentase 10,49%. Untuk stasiun B (pelabuhan) nilai tertinggi laju dekomposisi 

pada jenis Rhizopora spp dengan nilai 79.30 gram/hari dengan persentase dengan nilai 11.33%. 

Sedangkan stasiun C (tambak) nilai tertinggi laju dekomposisi pada jenis Avicennia spp 73,70 

gram/hari dengan persentase dengan nilai 10,53%.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan nilai tertinggi pada stasiun B  karena banyak 

mengandung unsur unsur hara yang dibutuhkan oleh mikro organisme untuk mengurai serasah daun 

mangrove sehingga proses dekomposisi berlangsung dengan cepat. Untuk stasiun C bertempat pada 

pinggir sungai karena habitatnya berlumpur, sehingga pembusukan lebih lambat. Sedangkan pada 

stasiun A daerah yang menjadi tempat serasah lebih banyak yang tidak tergenang pada saat surut. 

 

 

KESIMPULAN 

Laju dekomposisi serasah daun mangrove selama penelitian tertinggi pada stasiun B untuk jenis 

Rhizopora spp yaitu 11,33 gram/hari atau 79,30%. Sedangkan terendah pada stasiun A untuk jenis 

Rhizopora spp dengan laju dekomposisi 9,38 gram/hari atau persentase laju dekomposisi 65,65%. 
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